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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PERMODALAN, RISIKO KREDIT, DAN INTELLECTUAL 

CAPITAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN DENGAN UKURAN 

PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL KONTROL: STUDI PADA 

PERUSAHAAN PERBANKAN KONVENSIONAL YANG  

TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2020-2024 

 

 

Oleh 

 

 

SYAHLA RAHMADINI 

 

 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan 

suatu perusahaan, khususnya pada sektor perbankan yang memiliki peran strategis 

dalam perekonomian nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

permodalan, risiko kredit, intellectual capital, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan secara parsial maupun simultan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi perusahaan dan website resmi 

Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda 

data panel dengan bantuan aplikasi E-Views versi 12. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa permodalan, risiko kredit, intellectual capital, dan ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara parsial, variabel permodalan 

yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan intellectual capital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, risiko kredit yang 

diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci: Rasio Kecukupan Modal, Kredit Bermasalah, Modal Intelektual,   

Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF CAPITAL, CREDIT RISK, AND INTELLECTUAL CAPITAL 

ON FINANCIAL PERFORMANCE WITH COMPANY SIZE AS A  

CONTROL VARIABLE: A STUDY OF CONVENTIONAL  

BANKING COMPANIES LISTED ON THE IDX  

FOR THE PERIOD 2020–2024 

 

 

By 

 

 

SYAHLA RAHMADINI 

 

 

Financial performance is one of the key indicators in assessing a company’s success, 

particularly in the banking sector, which plays a strategic role in the national economy. 

This study aims to examine the impact of capital adequacy, credit risk, intellectual 

capital, and firm size on financial performance, both partially and simultaneously. The 

data used in this study are secondary data obtained from the companies’ official 

websites and the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX). The analytical 

method employed is multiple linear regression using panel data, conducted with the 

assistance of E-Views version 12. The results indicate that capital, credit risk, 

intellectual capital, and firm size simultaneously influence financial performance. 

Partially, the capital variable, proxied by the Capital Adequacy Ratio (CAR), has a 

negative and significant effect on financial performance, while intellectual capital has 

a positive and significant effect on financial performance. Meanwhile, credit risk, 

proxied by Non-Performing Loans (NPL), and firm size do not have a significant effect 

on financial performance. 

 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Intellectual Capital, 

Firm Size, Financial Performance 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor perbankan memegang peran vital dalam ekonomi suatu negara yang menjadi 

tulang punggung dalam pertumbuhan dan stabilitas keuangan. Keterlibatan aktif 

masyarakat, khususnya konsumen, mendukung kinerja perbankan dengan 

memanfaatkan layanan seperti tabungan, kredit, dan investasi (Ina Urifah et al. 2024). 

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1988, bank adalah suatu organisasi 

komersial yang menghimpun uang dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

memberikannya kepada masyarakat sebagai kredit atau dengan cara lain untuk 

meningkatkan taraf hidup orang banyak. Sedangkan menurut (Kasmir, 2002) Bank 

merupakan lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah untuk menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa bank lainnya. Perbankan sangat erat kaitannya dengan keuangan. 

Bahkan disuatu negara-negara peran perbankan amat penting dan sangat dibutuhkan 

dalam ketatanegaraan untuk mengelola stabilitas keuangan negara (Faradillah et al. 

2020). 

 

Namun, terlepas dari pentingnya peran perbankan tersebut, masih banyak perusahaan 

perbankan yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan atau meningkatkan 

kinerja keuangan mereka selama dan sesudah pandemi covid–19 yang melanda 

Indonesia sejak tahun 2020 lalu (Runa et al. 2025). Dengan terpuruknya sektor 

perbankan akibat pandemi covid-19 memaksa pemerintah untuk melikuidasi bank-

bank yang dinilai tidak sehat dan tidak layak lagi untuk beroperasi. Hal ini 

mengakibatkan timbulnya krisis kepercayaan dari masyarakat terhadap industri 

perbankan. Untuk itu pihak-pihak yang membutuhkan jasa perbankan harus dapat 
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menganalisis kinerja keuangan perbankan dengan tujuan untuk mengetahui bank 

tersebut layak atau tidak beroperasi serta digunakan dalam berbisnis dan berinvestasi 

(Faradillah et al. 2020). Dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap suatu 

perusahaan akan berdampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut 

yang pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas dari perusahaan trsebut (Hismendi 

et al. 2023). 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2024 

Gambar 1. Grafik Rata-rata ROA sektor perbankan Indonesia tahun 2020–2024 

 

Gambar 1 menunjukkan grafik perkembangan rata-rata Return On Assets (ROA) sektor 

perbankan di Indonesia selama periode 2020-2024. Berdasarkan grafik tersebut, 

terlihat bahwa ROA mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 sektor perbankan 

mencatatkan ROA sebesar 1,59%, menunjukkan profitabilitas yang masih rendah. 

Memasuki tahun 2021 seiring dengan mulai pulihnya aktivitas ekonomi pasca 

pandemi, ROA meningkat menjadi 1,85%. Pada tahun 2022, ROA kembali meningkat 

menjadi 2,45% yang mengindikasikan kinerja bank dalam mengelola asetnya semakin 

baik. Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2023 dengan presentase 

ROA tercatat mencapai 2,76% yang menunjukkan kondisi perbankan yang sehat dan 

stabil. Namun pada tahun 2024 sektor perbankan mencatatkan ROA sebesar 2,72%, 
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meskipun masih tergolong tergolong tinggi dan stabil, terjadi penurunan ROA sebesar 

0,04% dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun terdapat sedikit penurunan di akhir 

periode, peningkatan ROA mencerminkan kinerja bank dalam mengelola asetnya 

cukup efisien untuk menghasilkan laba. 

 

Menurut (Syaifullah et al. n.d.) kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi 

keuangan bank dari masa lalu dan sebagai prospek masa depan baik itu peningkatan 

maupun penurunan. Kinerja keuangan perbankan merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting bagi sebuah perusahaan, termasuk perusahaan perbankan. Ukuran untuk 

melakukan penilaian kinerja keuangan perbankan telah ditetapkan oleh Bank Indonesia 

melalui Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 

1997 dan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/277/KEP/DIR tanggal 19 

Maret 1998 tentang tata cara penilaian Kesehatan Perbankan (Sahyunu et al. 2021).  

 

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank adalah 

metode CAMEL, yaitu Capital (permodalan), Assets (kualitas aset), Management 

(manajemen), Earning (rentabilitas), dan Liquidity (likuiditas). Aspek modal (capital) 

mengukur jumlah kecukupan modal yang dibutuhkan bank untuk melindungi bank dari 

potensi kerugian. Aspek asset (asset) mengukur kualitas aset perbankan yaitu kredit, 

investasi dan jumlah pinjaman yang bermasalah. Dalam penilaian aspek manajemen 

(management), dilakukan penilaian kemampuan bank dalam mengelola kegiatan 

operasional perbankan. Aspek pendapatan (earning) mengukur kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba atas aset dan modal yang dimiliki. Terakhir, aspek likuiditas 

(liquidity), mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

sesuai tenggat waktu (Panggabean, 2023).  Metode ini diatur dalam Surat Edaran Bank 

Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 sebagai dasar penilaian tingkat 

kesehatan bank umum. 
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Menurut Ilhami & Thamrin (2021) dalam (Rahimah, 2022) Pandemi Covid-19 yang 

melanda Indonesia beberapa tahun yang lalu menjadi permasalahan bagi dunia 

perbankan, karena dapat menghasilkan permasalahan di sektor riil atau dunia usaha 

yang berpotensi menimbulkan persoalan di sektor perbankan. Perbankan di Indonesia 

menghadapi sejumlah tantangan ditengah pandemi covid-19 agar tetap dapat tumbuh 

dan berkembang, salah satunya dengan cara menjaga kinerja keuangannnya yang 

nantinya akan mempengaruhi tingkat kesehatan bank (Rahimah, 2022).  

 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI, 2000) dalam (Faradillah et al. 2020) kinerja 

keuangan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh perusahaan. Salah satu item dari laporan keuangan yang dapat 

dijadikan gambaran guna melihat kinerja keuangan khususnya profitabilitas suatu 

perusahaan adalah keuntungan yang dihasilkan perusahaan, jika keuntungan 

perusahaan tinggi maka dapat diprediksi jika kegiatan operasional perusahaannya juga 

berjalan dengan baik (Hamid & Muchtar, 2022). Kinerja keuangan perusahaan pada 

sektor perbankan dapat diukur melalui berbagai macam variabel atau indikator seperti 

Permodalan, Risiko Kredit, Intellectual Capital, dan Ukuran Perusahaan.  

 

Dalam pendekatan CAMEL, aspek permodalan dinilai berdasarkan pada rasio 

kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan indikator 

terhadap kemampuan bank dalam menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 

kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva produktif yang beresiko 

(Rafsanjani, 2020).  CAR digunakan  untuk mengukur  kecukupan  modal yang  dimiliki  

bank  untuk  menunjang  aktiva yang  mengandung  atau  menghasilkan  risiko, 

misalnya  kredit  yang  diberikan. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan 

bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang 

berisiko. Jika nilai CAR tinggi (sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia sebesar 8%) 

mengartikan bahwa bank tersebut mampu membiayai operasi bank, dan keadaan yang 
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menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 

profitabilitas perusahaan (Hadistia, 2024).  

 

Dalam dunia perbankan CAR sangat penting karena menjadi kewajiban bagi setiap 

bank yang telah menjalankan operasinya untuk memelihara CAR agar bank tersebut 

dapat berkembang dengan baik, menampung risiko kerugiannya, serta dapat bersaing 

dengan perbankan lain (Fauzi et al. 2020). Rasio modal yang lebih tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan lebih aman dalam mengelola modalnya. Hal ini 

berarti rasio permodalan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Perusahaan dengan rasio modal yang tinggi diharapkan dapat memberikan 

pertumbuhan kredit dan profitabilitas yang lebih tinggi (Adhim, 2024). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Sukmadewi, 2020) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap kinerja keuangan perbankan. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Aprilia & Soebroto, 2020) menunjukkan bahwa secara parsial CAR berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ningsih & Dewi, Widyana, 2020) menunjukkan bahwa secara parsial 

CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Secara keseluruhan, pengaruh CAR terhadap kinerja keuangan tidak hanya 

mencerminkan kesehatan finansial perusahaan, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan profitabilitas (Tiatira et al. 2025). Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Werdaningtyas (2000) dalam (Faradillah et al. 2020), menyatakan bahwa pengaruh 

Capital Adequacy Ratio terhadap profitabilitas adalah positif karena terkikisnya modal 

perbankan akibat suku bunga dana yang tinggi melebihi suku bunga pinjaman, 

akibatnya terjadi negatif spread dimana peningkatan suku bunga dana lebih cepat dari 

peningkatan suku bunga pinjaman. Rendahnya Capital Adequacy Ratio menyebabkan 

turunnya kepercayaan masyarakat terhadap bank yang pada akhirnya dapat 

menurunkan profitabilitas. Oleh karena itu, perusahaan disektor ini perlu 

memperhatikan dan mengelola CAR mereka dengan baik untuk memastikan kinerja 

keuangan yang optimal dan keberlanjutan jangka panjang.  
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Selain menggunakan permodalan, kinerja keuangan bank juga dapat diukur melalui 

risiko kreditnya. Risiko kredit merupakan ancaman bagi perbankan. Tingginya risiko 

kredit dapat memengaruhi permodalan karena bank berkewajiban mengcover risiko 

dari kegiatan penyaluran kredit/aktiva produktif, dan akan berdampak pada likuiditas 

perbankan, juga berdampak kepada bank untuk menanggung biaya yang besar (Lee & 

Setijaningsih, 2023). Selain aspek permodalan dalam mengukur kesehatan perbankan 

menggunakan metode CAMEL, kualitas aset salah satunya tercermin melalui Non 

Performing Loan. Dalam beberapa tahun terakhir, bank di seluruh dunia menghadapi 

tantangan signifikan dalam menjaga kinerja keuangannya akibat berbagai faktor makro 

ekonomi seperti tingginya kredit bermasalah (Non Performing Loans/NPL), (Hardianti, 

2024). Industri perbankan global, terutama di Negara-negara berkembang telah 

menghadapi kekhawatiran yang semakin meningkat terkait meningkatnya NPL 

(Hardianti, 2024). Menurut Yudiartini & Dharmadiaksa (2016) dalam (Efriyenty, 2020) 

NPL adalah rasio yang berguna untuk mengetahui kemampuan bank dalam mengukur 

risiko kegagalan pengembalian kreditur dari debitur. Berkebalikan dengan CAR, nilai 

NPL yang semakin tinggi justru mengindikasikan kualitas portofolio kredit bank yang 

semakin buruk. Hal ini mengakibatkan meningkatnya jumlah kredit bermasalah, yang 

berdampak negatif pada kondisi bank. Rasio NPL yang lebih rendah menandakan lebih 

sedikitnya kredit bermasalah, yang berarti berkurangnya risiko kredit dan membaiknya 

kondisi bank (Adhim, 2024) 

 

Menurut Khasanah (2010) dalam (Faradillah et al. 2020) Non Performing Loan dihitung 

berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit yang bermasalah dibandingkan dengan 

total kredit. Bank dikatakan memiliki Non Performing Loan yang tinggi jika 

banyaknya kredit yang bermasalah lebih besar dari pada jumlah kredit yang diberikan 

kepada debitur. Apabila suatu bank memiliki Non Performing Loan yang tinggi, maka 

akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya 

lainnya, dengan kata lain semakin tinggi Non Performing Loan suatu bank, maka hal 

tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut (Faradillah et al. 2020). Kredit 

bermasalah mengakibatkan perusahaan tidak dapat menerima pendapatan bunga yang 
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seharusnya mereka terima, karena nasabah tidak dapat memenuhi kewajiban 

pembayaran tepat waktu. Sebagai pendapatan terbesar bagi perusahaan, penurunan 

pendapatan bunga ini dapat memiliki dampak signifikan pada kesehatan finansial 

perusahaan secara keseluruhan (Kusuma & Dharma, 2025) 

 

Rasio NPL yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar kredit bank berada dalam 

kondisi gagal bayar atau berisiko gagal bayar, yang berdampak negatif terhadap 

pendapatan bunga dan profitabilitas secara keseluruhan (Hardianti, 2024). Ketika NPL 

meningkat, bank akan mengalami kesulitan dalam menagih kredit dari debitur yang 

gagal bayar, sehingga pendapatan bunga yang seharusnya diterima akan menurun. 

Selain itu, bank juga perlu mengalokasikan cadangan untuk menutupi kerugian dari 

kredit bermasalah, yang pada akhirnya menurunkan profitabilitas bank (Hardianti, 

2024). Penelitian yang dilakukan oleh (Sukmadewi, 2020) menunjukkan bahwa Non 

Performing Loans berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan bank. 

Secara keseluruhan, NPL tidak hanya mencerminkan tantangan yang dihadapi 

perusahaan dalam mengelola portofolio pinjaman mereka, tetapi juga berperan dalam 

menentukan profitabilitas perusahaan (Sukmadewi, 2020). Oleh karena itu, perusahaan 

di sektor ini perlu memperhatikan dan mengelola NPL mereka dengan baik untuk 

memastikan kinerja keuangan yang optimal dan keberlanjutan jangka panjang.  

 

Selain Permodalan dan risiko kredit, IC juga merupakan salah satu faktor kunci yang 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Pada umumnya tujuan utama 

sebuah perusahaan adalah untuk mencapai tingkat keuntungan yang optimal. Setiap 

perusahaan pada dasarnya harus mampu menghasilkan laba yang optimal untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. Untuk mencapai keuntungan tersebut, diperlukan 

individu-individu berpengetahuan yang mampu meningkatkan kinerja Perusahaan 

(Regina, 2020). Menurut Niswah (2013) dalam (Regina, 2020) keberhasilan suatu 

perusahaan tidak hanya diukur melalui rasio profitabilitas, tetapi juga dari kemampuan 

sumber daya internal yang terus meningkatkan laba dari tahun ke tahun dan menjamin 

kelangsungan hidup perusahaan. Kelangsungan ini tidak hanya bergantung pada aset 
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nyata (tangible assets), tetapi juga pada aset tidak berwujud (intangible assets) yang 

berbasis pengetahuan (knowledge-based business) seperti intellectual capital.  

 

Intellectual capital atau modal intelektual adalah suatu aset yang tidak terwujud yang 

dapat memberikan sumber daya berbasis pengetahuan yang berfungsi untuk 

meningkatkan kinerja dan kemampuan bersaing perusahaan serta memberikan nilai 

dibanding perusahaan lain (Zulki Zulkifli, 2019). Menurut International Federation of 

Accountants (IFAC), ada beberapa istilah yang hampir mirip dengan intellectual 

capital, antara lain intellectual property, intellectual asset, knowledge asset, yang 

kesemuanya dimaksudkan sebagai saham atau modal yang didasari oleh pengetahuan 

yang dimiliki oleh perusahaan (Azzahra, 2020). Menurut (Halim et al. 2021) IC mencakup 

aset tidak berwujud yang terdiri dari tiga komponen utama yakni human capital, 

structural capital, dan physical capital. Human capital merujuk pada pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki oleh karyawan. Karyawan yang terampil 

dan berpengalaman dapat menghasilkan ide-ide baru dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Sementara itu, structural capital mencakup sistem, proses, dan budaya 

organisasi yang mendukung kinerja perusahaan, termasuk teknologi informasi, paten, 

dan merek. Struktur yang baik memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara 

efisien dan responsif terhadap perubahan pasar. Relational capital, di sisi lain, adalah 

hubungan yang dibangun perusahaan dengan pelanggan, pemasok, dan pemangku 

kepentingan lainnya, di mana hubungan yang kuat dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan dan menciptakan peluang bisnis baru (Halim et al. 2021) 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Azzahra, 2020) menunjukkan bahwa intellectual capital 

memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan bank, apabila 

perbankan/perusahaan memiliki sumber daya manusia yang kompeten, serta 

infrastruktur yang ada dalam perusahaan mendukung dan memiliki hubungan yang 

baik dengan nasabah/relasi maka diharapkan dapat menghasilkan kinerja keuangan 

yang baik pula bagi perusahaan, sehingga profitabilitas dari pengembalian aktiva akan 

meningkat. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Regina, 2020) menunjukkan 
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bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Hal ini mengindikasikan bahwa intellectual capital adalah indikator paling objektif 

untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh profit dengan memanfaatkan dan memaksimalkan keahlian, pengetahuan, 

jaringan, dan olah pikir karyawannya untuk menciptakan nilai tambah bagi perusahaan, 

sehingga meningkatkan profitabilitas. 

 

Meskipun pengelolaan IC memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja keuangan, 

perusahaan di sektor perbankan juga menghadapi tantangan, salah satunya adalah 

mengukur dan mengevaluasi IC secara efektif. Banyak perusahaan masih 

mengandalkan metrik keuangan tradisional yang tidak sepenuhnya mencerminkan nilai 

dari aset tidak berwujud ini (Permatasari & Dasmaran, 2025). Oleh karena itu, penting 

bagi perusahaan untuk mengembangkan sistem pengukuran yang lebih komprehensif 

yang mencakup indikator-indikator intellectual capital. 

 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan bank adalah ukuran perusahaan 

(size). Ukuran perusahaan adalah suatu skala perusahaan yang dapat diklasifikasikan 

menurut ukuran total aset, nilai pasar saham, total penjualan (Simanjuntak & Budianto, 

2020). Ukuran perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan, karena semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan semakin besar 

juga kesempatan perusahaan tersebut dalam memperoleh sumber pendanaan, baik 

internal maupun eksternal (Sahid & Deliza Henny, 2023). Semakin besar total aset maka 

akan semakin banyak modal yang digunakan untuk penyaluran kredit dan penjualan 

sehingga return dana akan semakin besar (Budianto, 2021). 

 

Pada umumnya ukuran perusahaan dilihat dari total aset, total penjualan dan 

kapitalisasi pasar. Semakin besar nilai total penjualan, total aset, dan kapitalisasi pasar 

maka semakin besar pula ukuran perusahaan (Simanjuntak & Budianto, 2020). Ukuran 

perusahaan yang besar mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai aset 

besar dan biasanya akan mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat (Saragih & Uci 
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Trisnawati, 2021). Selain itu, perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya 

untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan karena memiliki akses yang lebih baik 

terhadap sumber informasi eksternal dibandingkan dengan perusahaan kecil (Saragih & 

Uci Trisnawati, 2021). 

 

Penelitian ini dilakukan karena kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam 

menilai kesehatan dan keberlanjutan bank. Meskipun telah banyak dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non-Performing Loan (NPL) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, serta pengaruh Intellectual capital (IC) dalam 

konteks yang lebih luas, masih belum terdapat penelitian yang secara spesifik mengkaji 

interaksi antara ketiga variabel ini dalam konteks kinerja keuangan perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020 hingga 

2024. Sebagian besar studi yang ada belum mengkombinasikan faktor keuangan dan 

non-keuangan dalam satu analisis untuk memberikan sudut pandang baru bahwa 

kinerja bank tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor keuangan, tetapi juga oleh faktor 

non-keuangan. 

 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pemahaman bagaimana pengelolaan 

modal, risiko kredit, dan aset tidak berwujud dapat meningkatkan profitabilitas bank, 

mengingat dinamika pasar yang terus berubah dan tantangan yang dihadapi oleh 

perusahaan sektor perbankan, terutama dalam konteks pemulihan ekonomi pasca-

pandemi COVID-19. Dengan terjadinya peristiwa pandemi covid-19 tersebut penting 

untuk meneliti bagaimana perusahaan sektor perbankan dalam mempertahankan 

kinerja keuangannya selama terjadinya covid-19 serta pasca terjadinya wabah tersebut. 

Sektor perbankan dipilih karena sector ini penting sekali dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia serta sebagai jembatan pembiayaan bagi sektor 

lainnya. Dengan meningkatnya persaingan dan perubahan perilaku konsumen, 

perusahaan perlu mengoptimalkan pengelolaan sumber daya keuangan dan intelektual 

mereka untuk tetap relevan dan kompetitif.  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan kinerja keuangan dengan memperhatikan faktor permodalan, risiko kredit, aset 

tidak berwujud, sebagai variabel independen. Sehingga judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Permodalan, Risiko Kredit, Dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja 

Keuangan Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Kontrol: Studi Pada 

Bank Konvensional Yang Terdaftar Di Bei Periode 2020-2024”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Permodalan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2020–2024? 

2. Apakah Risiko Kredit berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2020–2024? 

3. Apakah Intellectual Captal (IC) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020–2024? 

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020–2024? 

5. Apakah Permodalan, Risiko Kredit, Intellectual Captal (IC), dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

sector perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2020–2024? 

 

1.3 Tujuan Penelitan 

1. Untuk menguji secara parsial pengaruh permodalan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2020 – 2024 
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2. Untuk menguji secara parsial pengaruh risiko kredit terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2020 – 2024 

3. Untuk menguji secara parsial pengaruh Intellecual Capital terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 – 2024 

4.  Untuk menguji secara parsial pengaruh ukuran perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan sector perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 –2024 

5. Untuk menguji secara simultan pengaruh permodalan, risiko kredit, intellectual 

capital, dan ukuran perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan sektor 

perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2020 – 2024 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan literatur di bidang manajemen keuangan dan pengelolaan sumber daya 

intelektual. Dengan mengkaji pengaruh permodalan, risiko kredit, Intellectual capital 

(IC), dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor perbankan, 

penelitian ini akan memperkaya pemahaman tentang interaksi antara faktor-faktor 

keuangan dan non-keuangan dalam konteks yang spesifik. Hasil penelitian ini dapat 

memperkuat teori-teori yang ada mengenai pengelolaan keuangan dan intelektual, serta 

memberikan dasar empiris bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini dapat 

membuka peluang untuk studi lebih lanjut yang mengeksplorasi variabel lain yang 

mungkin mempengaruhi kinerja keuangan, seperti inovasi, manajemen risiko, dan 

faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pada pemahaman akademis, tetapi juga dapat menjadi referensi 

bagi peneliti lain yang tertarik pada topik serupa. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat langsung 

diterapkan oleh perusahaan sektor perbankan, yakni:  

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi manajemen perusahaan     

dalam pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan permodalan, risiko 

kredit, intellectual capital, dan ukuran perusahaan. Dengan memahami bagaimana 

ketiga variabel ini saling berinteraksi dan mempengaruhi kinerja keuangan, 

manajemen dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

profitabilitas dan daya saing perusahaan. 

2. Penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi area-area yang 

perlu diperbaiki, baik dalam pengelolaan aset keuangan maupun pengembangan 

sumber daya manusia dan hubungan dengan pemangku kepentingan. Misalnya, jika 

penelitian menunjukkan bahwa IC memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, perusahaan dapat lebih fokus pada pengembangan keterampilan 

karyawan dan inovasi produk. 

3. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi panduan bagi investor dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam menilai kinerja perusahaan. Dengan informasi yang 

lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, 

investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih informasional dan strategis. 

 



 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Teoritis Variael Penelitian 

2.1.1  Trade off Theory 

Menurut (Olatunji et al. 2019) Trade off theory merupakan suatu teori yang melihat 

kerjasama optimal antara utang dan ekuitas. Dalam teori ini perusahaan dikatakan 

berusaha menyeimbangkan antara utang dan ekuitas. Dalam Trade off Theory, 

kebutuhan khusus untuk investasi dan belanja modal dari setiap industri diperhitungkan 

ketika mencari keseimbangan optimal antara utang dan ekuitas. Dengan demikian, 

setiap perusahaan memiliki tingkat utang optimum teoritis yang berbeda antara sifat 

bisnis perusahaan (Olatunji et al. 2019). Menurut teori ini perusahaan-perusahaan 

dengan jumlah aset berwujud yang tinggi dan pendapatan yang stabil, cenderung 

dibiayai dengan utang, sedangkan perusahaan-perusahaan dengan sebagian besar aset 

tidak berwujud yang tidak dapat digunakan sebagai jaminan cenderung tidak dibiayai 

dengan utang (Olatunji et al. 2019). 

 

Trade off Theory dikembangkan sebagai respons terhadap teori awal Modligani & 

Miller, yang mempertahankan teori awal bahwa keputusan pendanaan perusahaan tidak 

memengaruhi nilai perusahaan. Teori ini menyarankan bahwa perusahaan dengan laba 

yang lebih tinggi seharusnya menggunakan lebih banyak utang. Namun menurut 

Modligani & Miller teori ini menunjukkan bahwa tingkat laba bersih yang tinggi dan 

profitabilitas yang tinggi seharusnya mengindikasikan bahwa perusahaan harus mampu 

mengelola komitmen utangnya, hal ini sesuai dengan apa yang dapat dicapai karena 

perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi cenderung memiliki utang yang lebih 

sedikit dibandingkan perusahaan dengan profitabilitas rendah karena perusahaan 
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dengan profitabilitas yang tinggi memanfaatkan laba untuk pendanaan(Olatunji et al. 

2019). 

 

2.1.2 Theory Resource Based View (RBV) 

Konsep Resource Base View (RBV) pertama kali dikembangkan sebagai sebuah model 

strategi pengembangan bisnis pada tahun 1950. RBV menganalisis dan menafsirkan 

sumber daya organisasi untuk memahami bagaimana organisasi mencapai keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. RBV berfokus pada konsep atribut perusahaan yang 

sulit ditiru sebagai sumber kinerja superior dan keunggulan kompetitif (Miller, 2019) 

dalam (Aisyah et al. 2022). Sumber daya yang tidak dapat dengan mudah ditransfer atau 

dibeli, yang membutuhkan kurva pembelajaran yang diperluas atau perubahan besar 

dalam iklim dan budaya organisasi, lebih cenderung unik bagi organisasi dan, oleh 

karena itu, lebih sulit untuk ditiru oleh pesaing. Menurut Collins (2021) dalam (Aisyah 

et al. 2022) varian kinerja antara perusahaan tergantung pada kepemilikannya atas input 

dan kemampuan unik. Adapun tujuan dari model ini adalah untuk menemukan dan 

mengidentifikasi karakteristik dari perusahaan untuk menjadi unsur penambah daya 

saing perusahaan yang unggul. Sebagai upaya memenangkan pasar, maka perusahaan 

harus mengembangkan potensi, kememapuan, dan kinerja untuk meningkatkan value 

market.  

 

Aspek-aspek lainnya seperti inovasi, pembelajaran organisasi, kompetensi utama, dan 

konsep kapabilitas dinamis merupakan variabel dalam perancangan model ini. RBV 

mengambil pandangan ‘luar’ atau perspektif spesifik perusahaan tentang mengapa 

organisasi berhasil atau gagal di pasar. Sumber daya yang berharga, langka, tak ada 

bandingannya dan tidak dapat diganti memungkinkan bisnis untuk mengembangkan 

dan mempertahankan keunggulan kompetitif, untuk memanfaatkan sumber daya ini 

dan keunggulan kompetitif untuk kinerja yang unggul Menurut RBV, sebuah 

organisasi dapat dianggap sebagai kumpulan sumber daya fisik, sumber daya manusia 

dan sumber daya organisasi (Aisyah et al. 2022).  
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2.1.3 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran kegiatan yang dilakukan guna 

mencapai tujuan bisnis pada waktu tertentu serta sebagai bahan acuan untuk 

mengetahui sejauh mana perusahaan tersebut mencapai target prestasi agar dapat 

mempertahankan stabilitasnya (Meliana et al. 2022) . Untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya. Kinerja keuangan adalah 

indikator penting yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dan mengelola sumber daya keuangan. Berbagai rasio, seperti Return on Assets 

(ROA) dan Current Ratio, digunakan untuk menilai kinerja ini. Penelitian 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti manajemen yang efektif dan kondisi pasar 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan secara signifikan (Supriyanti et al. 2024). 

ROA dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

                   Rumus 1. Return On Assets (ROA)  

 

Dalam pendekatan CAMEL, ROA digunakan sebagai indikator utama aspek Earning 

(pendapatan), yang mencerminkan kemampuan bank dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan laba, sekaligus menjadi sa lah satu komponen penentu predikat tingkat 

kesehatan bank (Kusmayadi, 2017). Return on Assets (ROA) dapat diuraikan menjadi 

dua faktor utama pembentuknya, yaitu tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk 

operasi dan Net Profit Margin (NPM), yakni besarnya keuntungan operasi yang 

dinyatakan dalam persentase dari jumlah penjualan bersih. Besarnya ROA akan 

berubah jika ada perubahan pada salah satu atau kedua faktor tersebut, sehingga 

pimpinan perusahaan dapat menggunakan salah satu atau keduanya dalam usaha 

memperbesar ROA (Cahyani, 2024). 

a. Net Profit Margin 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan antara 

laba bersih dengan pendapatan penjualan bersih. NPM mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap rupiah pendapatan yang 
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diperoleh (Cahyani, 2024). Semakin tinggi nilai NPM mengindikasikan bahwa 

perusahaan semakin efisien dalam mengendalikan biaya operasional dan 

memaksimalkan laba dari setiap unit pendapatan. Dalam konteks perbankan, NPM 

menggambarkan seberapa besar proporsi laba bersih yang dapat dihasilkan bank dari 

total pendapatan operasionalnya setelah dikurangi seluruh beban. NPM dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
× 100% 

Rumus 2. Net Profit Margin 

 

b. Perputaran Aset (Total Asset Turnover/TATO) 

Total Asset Turnover (TATO) atau perputaran total aset merupakan salah satu rasio 

aktivitas yang mengukur sejauh mana suatu perusahaan dapat menghasilkan penjualan 

dari penggunaan total asetnya (Cahyani, 2024). Semakin tinggi rasio TATO berarti 

semakin efisien penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan pendapatan, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan nilai ROA. Sebaliknya, rasio TATO yang rendah 

mengindikasikan bahwa perusahaan belum optimal dalam mendayagunakan aset yang 

dimiliki. Perputaran aset dapat dihitung dengan rumus: 

 

𝑇𝐴𝑇𝑂 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Rumus 3. Total Asset Turnover 

 

2.1.4 Permodalan 

Permodalan diproksikan dengan CAR. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah ukuran 

efisiensi perbankan yang mengukur kecukupan modal bank untuk mendukung aset 

yang berisiko atau produktif (Habib Musthafa et al. 2023). CAR mengukur seberapa besar 

modal yang dimiliki bank dibandingkan dengan risiko yang dihadapi, yang biasanya 

diukur melalui aset tertimbang menurut risiko (Risk-Weighted Assets, RWA). Rasio ini 

penting karena memberikan gambaran tentang kemampuan bank untuk menyerap 
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kerugian dan menjaga stabilitas sistem keuangan. Dalam konteks regulasi, CAR juga 

menjadi alat untuk memastikan bahwa bank memiliki cukup modal untuk menutupi 

risiko yang mungkin timbul dari aktivitas operasional mereka. 

 

Semakin tinggi CAR, maka semakin besar kemampuan bank untu menanggung risiko 

dari setiap kredit/aset yang tertimbang berdasarkan risiko. Menurut Peraturan Bank 

Indonesia No. 9/13/PBI/2007, nilai CAR yang baik minimal 8%, jika nilai CAR 

perusahaan kurang dari 8% maka perusahaan tidak sehat (Habib Musthafa et al. 2023). 

Dalam kerangka CAMEL, CAR merupakan indikator utama pada aspek Capital, yang 

menjadi salah satu komponen penilaian tingkat kesehatan bank secara keseluruhan 

(Kusmayadi, 2017). Salah satu aspek penting dari CAR adalah bahwa rasio ini 

berfungsi sebagai sinyal kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya mengenai 

kesehatan dan stabilitas bank. Bank dengan CAR yang tinggi dianggap lebih mampu 

menghadapi risiko dan lebih stabil, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 

nasabah. Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun CAR adalah indikator yang 

penting, ia tidak dapat berdiri sendiri dalam menilai kesehatan bank. Faktor-faktor lain, 

seperti kualitas aset, manajemen risiko, dan lingkungan ekonomi makro, juga harus 

dipertimbangkan. Oleh karena itu, analisis yang komprehensif tentang kinerja bank 

harus melibatkan berbagai indikator dan pendekatan. Capital Adequacy Ratio dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 × 100%  

 

            Rumus 4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 

ATMR adalah jumlah aset yang dimiliki sebuah bank dengan mempertimbangkan 

tingkat risiko masing-masing aset tersebut. Tidak semua aset bank memiliki risiko yang 

sama misalnya, kas dan obligasi pemerintah dianggap memiliki risiko yang sangat 

rendah bahkan nol, sementara kredit yang diberikan kepada debitur memiliki bobot 

risiko lebih tinggi (Ramadhani & Aisyah, 2026). 
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Terdapat dua jenis perhitungan ATMR, yaitu yang bersumber dari on Balance Sheet 

(on B/S) mencakup seluruh aktiva yang tertera di laporan keuangan, dan off Balance 

Sheet (off B/S) yang berasal dari tagihan administratif bank. Secara umum, ATMR 

dihitung dengan mengalikan nilai aktiva (setelah dikurangi Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai/CKPN) dengan bobot risiko yang telah ditetapkan regulator untuk 

masing-masing kategori aset (Octavio et al, 2022). 

 

2.1.5 Risiko Kredit 

Risiko Kredit diproksikan dengan NPL. Non-Performing Loan (NPL) adalah 

perbandingan antara total kredit bermasalah dengan total kredit yang di berikan kepada 

debitur dan dinyatakan dalam bentuk presentase. Bank dikatakan mempunyai Non 

Performing Loan yang tinggi jika banyaknya kredit yang bermasalah lebih besar 

daripada jumlah kredit yang diberikan kepada debitur. Apabila suatu bank memiliki 

Non Performing Loan yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya 

pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin tinggi 

Non Performing Loan suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu kinerja bank 

tersebut (Faradillah et al. 2020). Untuk menghitung NPL dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 × 100% 

 

                    Rumus 5. Non Performing Loan (NPL) 

Dalam konteks kinerja keuangan, NPL memiliki dampak negatif karena mengurangi 

pendapatan perusahaan sekaligus meningkatkan biaya kerugian kredit. Hal ini secara 

langsung menurunkan laba bersih, yang tercermin dalam rasio profitabilitas seperti 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Selain itu, tingginya NPL dapat 

mengganggu likuiditas perusahaan karena piutang yang macet menghambat arus kas 

operasional. Berdasarkan peraturan BI No. 06/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian 

tingkat kesehatan bank umum, kategori bank sehat adalah: 
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Tabel 1. Kriteria kesehata rasio NPL 

Rasio Predikat 

NPL < 5% Sehat 

NPL > 5% Tidak Sehat 

           Sumber: Bank Indonesia, 2004 

Penelitian yang dilakukan oleh (Harahap & Effendi, 2020) menunjukkan bahwa Non 

Performing Loan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan Return On Assets. Hal ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan 

memberikan dampak yang besar terhadap Return On Assets. Hal ini disebabkan oleh 

permintaan kredit yang tinggi dari debitur tidak diimbangi dengan kemampuan kreditur 

dalam mengembalikan pinjamannya sehingga kredit bermasalah ini terjadi. 

 

2.1.6 Intellectual Capital 

Intellectual capital atau modal intelektual adalah suatu aset yang tidak terwujud yang 

dapat memberikan sumber daya berbasis pengetahuan yang berfungsi untuk 

meningkatkan kinerja dan kemampuan bersaing perusahaan serta memberikan nilai 

dibanding perusahaan lain (Zulki Zulkifli, 2019). Menurut (Dalwai et al. 2018) dalam 

(Destania & Puspitasari, 2021) dinyatakan bahwa intellectual capital merupakan aset 

perusahaan yang paling berharga dan memiliki peranan penting dalam penciptaan 

kekayaan entitas dan juga kesuksesan perusahaan. 

 

Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud yang berhubungan dengan 

pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual, pengalaman yang dapat dimanfaatkan 

untuk menciptakan kekayaan serta keunggulan kompetitif, hal ini dapat mencerminkan 

nilai perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain (Berliana & 

Hesti, 2021). Informasi mengenai Intellectual capital sangat diperlukan oleh investor 

karena informasi ini menggambarkan kapabilitas perusahaan di masa yang akan datang 

(Yulinda et al. 2020). Intellectual capital merupakan nilai ekonomi sumber daya 

perusahaan dengan komponen human capital, structural capital dan physical capital 

yang berbasis pengetahuan dan berupa aset tidak berwujud untuk dapat dijadikan 

sebagai nilai tambah bagi perusahaan. Human capital sebagai kombinasi kecerdasan, 
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kemampuan, dan keahlian yang memberikan karakter yang berbeda pada perusahaan. 

Structural capital merupakan efektivitas proses dan kebijakan perusahaan, sifat positif 

lingkungan kerja, dan inovasi yang dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan. 

Modal Struktural Modal struktural mengemas modal manusia dan memungkinkannya 

untuk digunakan berulang-ulang dalam menciptakan nilai tambah. Modal struktural 

yang dimaksud berupa database dan teknologi canggih. Modal Pelanggan Modal 

pelanggan adalah nilai dari hubungan organisasi dengan orang-orang yang berbisnis 

dengannya (Yulinda et al. 2020). 

 

Pengukuran IC dapat dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya metode Value 

Added Intellectual Coefficient (VAIC) yang dikembangkan oleh Pulic. Pulic telah 

mengembangkan metode yang didesain untuk menyajikan informasi tentang value 

creation efficiency dari aset berwujud dan aset tidak berwujud yang dimiliki 

perusahaan. Metode VAIC terdiri dari tiga indikator penyusun, yaitu capital employed, 

human capital, dan structural capital. Metode ini fokus pada kemampuan perusahaan 

untuk menciptakan value added. Value added merupakan indikator yang baik untuk 

menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

penciptaan nilai(Yulinda et al. 2020). 

 

Menurut Ihyaul Ulum (2009) dalam (Yulinda et al. 2020) disebutkan bahwa pengukuran 

VAICTM mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi yang dapat dianggap 

sebagai Business Performance Indicator. Metode VAICTM dimulai dengan 

kemampuan perusahaan untuk menciptakan Value Added (VA). VA adalah indikator 

paling objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam penciptaan nilai (value creation). VA dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝑉𝐴 = 𝑂𝑃 + 𝐻𝐶 

                    Rumus 6. Value Added (VA) 
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𝑉𝐴𝐶𝐴 =  
𝑉𝐴

𝐶𝐸
 

Dimana: 

OP : Operating Profit 

HC : Human Capital 

Setelah perhitungan VA tahap selanjutnya adalah menghitung komponen VAICTM, 

berikut penjelasan komponen-komponen tersebut: 

 

1. Value Added Capital Employed (VACA) 

    Capital Employed atau disebut juga Physical Capital merupakan modal fisik yang 

digunakan perusahaan atau dana yang tersedia berupa ekuitas dan laba bersih yang 

dapat mendukung berlangsungnya kegiatan operasional perusahaan. VACA adalah 

indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit dari Physical Capital. Rasio ini 

menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari CE terhadap value added 

organisasi.  

VACA diukur dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

       Rumus 7. Value Added Capital Employed (VACA) 

 

Dimana: 

VA : Value Added 

CE : Capital Employed 

 

 

2. Value Added Human Capital (VAHU) 

Value Added Human Capital (VAHU) mengacu pada nilai kolektif dari modal 

intelektual perusahaan yaitu kompetensi, pengetahuandan keterampilan. VAHU 

menunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan 

untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah 

yang diinvestasikan dalam HC terhadap value added organisasi. VAHU diukur 

dengan rumus sebagai berikut: 
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𝑉𝐴𝐻𝑈 =  
𝑉𝐴

𝐻𝐶
 

 

 

     

 

         Rumus 8. Value Added Human Capital (VAHU) 

 Dimana: 

 VA : Value Added 

 HC : Human Capital 

 

3. Structural Capital Value Added (STVA) 

Sructural Capital Value Added (STVA) didefenisikan sebagai competitive 

intelligence, formula, sistem informasi, hak paten, kebijakan, proses, dan 

sebagainya, hasil dari produk atau sistem perusahaan yang telah diciptakan dari 

waktu ke waktu. Rasio ini  mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan 1 Rupiah dari VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan 

SC dalam penciptaan nilai. STVA diukur dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑆𝑇𝑉𝐴 =  
𝑆𝐶

𝑉𝐴
 

                               Rumus 9. Sructural Capital Value Added (STVA) 

 

Dimana: 

SC : VA – HC 

 

Value Added Rasio terakhir dalam menghitung intellectual capital adalah Value Added 

Intellectual Coeffecient (VAICTM), dengan menjumlahkan ketiga komponen diatas 

yaitu VACA, VAHU, dan STVA. Formulasi dari perhitungan VAICTM adalah sebagai 

berikut: 

 

𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 = 𝑉𝐴𝐶𝐴 + 𝑉𝐴𝐻𝑈 + 𝑆𝑇𝑉𝐴 

   Rumus 10. Value Added Intellectual Coeffecient (VAICTM) 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Yulinda et al. 2020) menunjukkan bahwa berdasarkan 

hasil koefisien regresi, dan uji t variabel intellectual capital maka intellectual capital 

yang diukur dengan menggunakan VAICTM  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan intellectual capital mampu 

menciptakan value added dalam suatu perusahaan. Value added yang tinggi memiliki 

peran yang kuat untuk meningkatkan kinerja keuangan yang bersumber dari capital 

employed, human capital, dan structural capital. 

 

2.1.7 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan salah satu indikator yang paling sering 

digunakan dalam penelitian akuntansi dan keuangan karena mencerminkan besar-

kecilnya suatu entitas berdasarkan aspek ekonomi dan operasionalnya. Ukuran 

perusahaan memberikan gambaran umum terkait kapasitas perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas usaha, mengelola sumber daya, serta menghadapi kondisi 

lingkungan bisnis. Secara sederhana, ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar 

total aset, total sumber daya, atau skala kegiatan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Dalam konteks laporan keuangan, ukuran perusahaan biasanya dinilai melalui data 

kuantitatif yang menunjukkan kapasitas ekonomi entitas tersebut. Perusahaan yang 

memiliki aset besar dianggap lebih mapan, stabil, dan memiliki kemampuan lebih besar 

dalam mengelola risiko dibandingkan perusahaan dengan aset kecil. Ukuran 

perusahaan juga dapat menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh modal, ekspansi usaha, dan melakukan investasi pada teknologi maupun 

sumber daya manusia. Karena itu, ukuran perusahaan sering digunakan sebagai 

indikator yang dapat memengaruhi kondisi keuangan dan operasional perusahaan 

secara keseluruhan. 

 

Secara umum, ukuran perusahaan dapat diidentifikasi melalui beberapa pendekatan, 

namun salah satu ukuran yang paling banyak digunakan adalah total aset. Total aset 

dianggap sebagai ukuran yang paling relevan karena mencakup seluruh kekayaan yang 

dimiliki perusahaan, baik aset lancar maupun tidak lancar, yang menunjukkan 
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kapasitas perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional. Untuk menghitung 

ukuran perusahaan menggunakan total aset, digunakan rumus berikut: 

 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

            Rumus 11. Ukuran Perusahaan 

 

2.1.8 CAMEL dan Tingkat Kesehatan Bank 

Menurut Panggabean (2023) pengukuran kondisi kesehatan bank secara kuantitatif dan 

kualitatif dapat diukur dengan metode CAMEL. Aspek-aspek yang terdapat dalam 

metode CAMEL berasal dari aspek permodalan (capital), kualitas asset (asset quality), 

manajemen (management), pendapatan (earning), likuiditas (liquidity). Analisa dengan 

metode CAMEL bertujuan untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem perbankan, yang 

dilakukan secara kuantitatif melalui keyfinancial figure, berdasarkan laporan keuangan 

resmi perbankan (Panggabean, 2023).  

 

Menurut Kusmayadi (2017), CAMEL terdiri dari lima aspek penilaian, yaitu: 

1. Capital (Permodalan) 

Dinilai melalui Capital Adequacy Ratio (CAR), yang mengukur kecukupan 

modal bank dalam menutupi risiko yang timbul dari aktiva produktif. 

2. Assets Quality (Kualitas Aset) 

Dinilai melalui rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP), salah satunya tercermin 

dari Non Performing Loan (NPL) yang mengukur proporsi kredit bermasalah 

terhadap total kredit yang disalurkan. 

3. Management (Manajemen) 

Mencerminkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola operasional 

dan risiko, salah satu proksinya adalah Net Profit Margin (NPM). 

4. Earning (Rentabilitas)  

Dinilai melalui Return On Assets (ROA) dan rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), yang menunjukkan kemampuan bank 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 
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5. Liquidity (Likuiditas)  

Dinilai melalui Loan to Deposit Ratio (LDR), yang mengukur kemampuan 

bank memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

 

2.1.9 Perusahaan Sektor Perbankan 

Industri perbankan merupakan salah satu industri yang ikut berperan serta dalam pasar 

modal, disamping industry lainnya seperti industri manufaktur, pertanian, 

pertambangan, properti dan lain-lain. Bank merupakan suatu lembaga yang berperan 

sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak yang memerlukan dana, serta sebagai 

lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Pada dasarnya falsafah 

yang melandasi kegiatan usaha bank adalah kepercayaan dari masyarakat. Sebagai 

lembaga kepercayaan, bank dalam operasinya lebih banyak menggunakan dana 

masyarakat dibandingkan dengan modal sendiri dari pemilik atau pemegang saham 

(Japfar et al. 2020). 

 

Menjaga kinerja keuangan merupakan suatu cara agar bank mendapatkan kepercayaan 

masyarakat. Kinerja keuangan bank dapat dinilai dari beberapa indikator, salah satu 

indikator utama yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank. 

Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang 

lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank (Rokhayati, 2020). Rasio 

keuangan seperti Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, dan Intellectual 

capital merupakan beberapa rasio keuangan yang dapat dihitung untuk mengukur 

seberapa baik kinerja keuangan perbankan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

No Peneliti (Tahun) 

Variabel 
Persamaan dan Perbedaan 

Penelitian 
X Y 

1. (Megatari & 

Agustina, 2020) 
X1: 

IC 

 

X2: 

Risiko 

Kredit 

(NPL) 

 

 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Persamaan: membahas pengaruh 

Intellectual Capital dan Risiko 

Kredit yang diproksikan dengan 

NPL terhadap Kinerja Keuangan 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI 

pada periode 2018-2020 

 

Saran: Peneliti selanjutunya dapat 

memperluas rentang waktu 

penelitian. 

2. Efriyenty, D. 

(2020) 

X1: 

CAR 

 

X2: 

NPL 

 

 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Persamaan: Membahas pengaruh 

CAR dan NPL terhadap Kinerja 

Keuangan yang diukur 

menggunakan Return On Assets 

(ROA) 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI 

pada periode 2013-2017 

 

Saran: Peneliti selanjutnya dapat 

memperluas cakupan variabel yang 

mempengaruhi kinerja keuangan, 

seperti menambahkan variabel lain 

yang relevan. 

3. (Saragih & Uci 

Trisnawati, 2021) 
X1: 

IC 

 

X2: 

GCG 

 

X3: 

Ukuran 

Perusahaan 

 

 

 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Persamaan: Membahas pengaruh 

Intellectual Capital dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan yang diukur 

menggunakan Return On Assets 

(ROA) 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI 

secara berturut-turut periode  

2015-2019 
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No Peneliti (Tahun) 

Variabel 
Persamaan dan Perbedaan 

Penelitian 
X Y 

 

Saran: Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan proksi pengukuran 

yang berbeda agar mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih 

bervariasi. 

4. (Hastuti et al. 2024) X1: 

CAR 

 

X2: 

NPL 

 

X3: 

DER 

 

 

 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Persamaan: Membahas pengaruh 

CAR dan NPL terhadap Kinerja 

Keuangan yang diukur 

menggunakan Return On Assets 

(ROA) 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI 

pada periode 2020-2022 

 

Saran: Penelitian berikutnya dapat 

menambahkan periode penelitian 

yang lebih panjang agar dapat 

menggambarkan kondisi perusahaan 

lebih menyeluruh. 

5. (Kurniawati et al. 

2020) 
X1: 

IC 

 

X2: 

Ukuran 

Perusahaan 

 

 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Persamaan: Membahas pengaruh 

Intellectual Capital dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan yang diukur 

menggunakan Return On Assets 

(ROA) 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur periode 2015-2017 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI).  

 

Saran: Peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel independen 

lain yang diduga mempengaruhi 

kinerja keuangan. 

6. Harahap, B., & 

Effendi, S. (2020) 

X1: 

CAR 

 

X2: 

NPL 

 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Persamaan: Membahas pengaruh 

CAR dan NPL terhadap Kinerja 

Keuangan yang diukur 

menggunakan Return On Assets 

(ROA) 
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No Peneliti (Tahun) 

Variabel 
Persamaan dan Perbedaan 

Penelitian 
X Y 

 

 

 

 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI 

pada periode 2013-2017 

 

Saran: Penelitian selanjutnya dapat 

menambah indikator lain dalam 

pengukuran kinerja keuangan. 

7. Sahyunu, S., 

Manan, L. O. Ab., 

& Aprianti, R. 

(2021) 

X1: 

CAR 

 

X2: 

NPL 

 

X3: 

BOPO 

 

X4: 

LDR 

 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Persamaan: Membahas pengaruh 

CAR dan NPL terhadap Kinerja 

Keuangan yang diukur 

menggunakan Return On Assets 

(ROA) 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan sampel 10 

perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI pada periode 2016-

2020 

 

Saran: Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan proksi pengukuran 

yang berbeda pada setiap variabel 

agar diperoleh hasil penelitian yang 

lebih bervariasi. 

8. (Yudistira & Ristati, 

2022) 
X1: 

CAR 

 

X2: 

NPF 

 

X3: 

Bank Size 

 

X4: 

FDR 

 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Persamaan: Membahas pengaruh 

CAR dan NPF (NPL) terhadap 

Kinerja Keuangan yang diukur 

menggunakan Return On Assets 

(ROA) 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan 

perbankan syariah yang terdaftar di 

BEI pada periode 2013-2020 

 

Saran: Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas objek penelitian pada 

sektor perusahaan lain. 

9. Ningsih, S., & Dewi, 

M. W. (2020) 
X1: 

NPL 

 

X2: 

BOPO 

 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Persamaan: Membahas pengaruh 

CAR dan NPL terhadap Kinerja 

Keuangan yang diukur 

menggunakan Return On Assets 

(ROA) 
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No Peneliti (Tahun) 

Variabel 
Persamaan dan Perbedaan 

Penelitian 
X Y 

X3: 

CAR 

 

 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan sampel 10 

perusahaan perbankan umum 

konvensional yang terdaftar di BEI 

pada periode 2015-2017 

 

Saran: Penelitian selanjutnya dapat 

menambah jumlah sampel yang 

lebih banyak untuk meningkatkan 

keakuratan hasil penelitian 

10. (Fitri, 2023) X1: 

CAR 

 

X2: 

NPL 

 

X3: 

BOPO 

 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Persamaan: Membahas pengaruh 

CAR dan NPL terhadap Kinerja 

Keuangan yang diukur 

menggunakan Return On Assets 

(ROA) 

 

Perbedaan: Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan 

Commerce Tbk periode 2017-2022 

 

Saran: Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel moderasi 

untuk mengetahui hubungan antar 

variabel secara lebih mendalam. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

 

Tabel 3. Hasil Penelitian Terdahulu 

No 
Penelitian 

(Tahun) 

Hasil Penelitian 

X1 X2 X3 X4 

Sig  

(+) 

Sig 

(-) 

Tdk 

Sig 

Sig  

(+) 

Sig 

(-) 

Tdk 

Sig 

Sig  

(+) 

Sig 

(-) 

Tdk 

Sig 

Sig  

(+) 

Sig 

(-) 

Tdk 

Sig 

1. (Megatari & 

Agustina, 2020) 
✔     ✔       

2. (Efriyenty, 2020)   ✔ ✔         

3. Saragih & 

Sihombing 

(2021) 

✔   ✔     ✔    

4. (Hastuti et al. 

2024)  

  ✔   ✔  ✔     

5. (Kurniawati et al. 

2020) 
✔     ✔       

6. (Harahap & 

Effendi, 2020) 

  ✔ ✔         
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No 
Penelitian 

(Tahun) 

Hasil Penelitian 

X1 X2 X3 X4 

Sig  

(+) 

Sig 

(-) 

Tdk 

Sig 

Sig  

(+) 

Sig 

(-) 

Tdk 

Sig 

Sig  

(+) 

Sig 

(-) 

Tdk 

Sig 

Sig  

(+) 

Sig 

(-) 

Tdk 

Sig 

7. (Sahyunu et al. 

2021) 
✔    ✔   ✔    ✔ 

8. (Yudistira & 

Ristati, 2022)  
✔    ✔    ✔   ✔ 

9. (Ningsih & Dewi, 

Widyana, 2020) 
✔   ✔     ✔    

10. (Fitri, 2023) ✔    ✔    ✔    

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

 

 

H1 

             H2 

        

                          

  

  

        

          

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025. 

 

 

Keterangan: 

 : Secara Parsial 

 : Secara Simultan 

 

  

2.3.1 Pengaruh Permodalan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Permodalan merupakan salah satu indikator penting yang digunakan untuk mengukur 

kesehatan dan stabilitas keuangan perusahaan, terutama di sektor perbankan dan 

keuangan. Permodalan menunjukkan bagaimana kemampuan bank dalam menanggung 

Kinerja Keuangan (Y) 

Permodalan (X1) 

Risiko Kredit (X2) 

Intellectual Capital (X3) 

Ukuran Perusahaan (Z) 

H3 

H4 

H5 
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risiko kerugian yang dialami dengan membandingkan modal yang dimiliki terhadap 

aset tertimbang menurut risiko. Hal ini sesuai dengan Trade Off Theory yang 

dikemukakan oleh Myers pada tahun 1984 yang menjelaskan bahwa perusahaan harus 

menyeimbangkan antara biaya modal dan manfaat modal yang cukup untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Dalam hal ini, pengelolaan modal yang optimal akan 

dapat meminimalisir risiko kebangkrutan dan biaya keuangan sehingga berdampak 

positif terhadap kinerja keuangan. Selain itu, apabila bank memiliki modal yang cukup 

dapat memungkinkan bank tersebut untuk menyalurkan kredit dengan percaya diri 

yang tentunya akan berdampak pada profitabilitas perusahaan yang ikut meningkat. 

 

2.3.2 Pengaruh Risiko Kredit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Risiko Kredit merupakan salah satu indikator penting yang dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan, terutama di sektor perbankan. Bank akan memperoleh 

keuntungan melalui penyaluran kredit, namun kredit yang meningkat juga tentunya 

akan meningkatkan risiko kredit bermasalah (NPL). Peningkatan NPL 

mengindikasikan penurunan kualitas aset produktif yang dimiliki bank dan dapat 

menyebabkan bertambahnya biaya pencadangan kerugian penurunan nilai aset, 

sehingga berkurangnya laba bersih dan menurunnya indikator kinerja keuangan seperti 

ROA. Hal ini sejalan dengan Trade off Theory yang menyatakan bahwa manajemen 

bank akan menyeimbangkan antara risiko dan keuntungan dari aktivitas pemberian 

kredit. Apabila NPL terlalu tinggi maka biaya risiko dan dan potensi kerugian juga 

akan meningkat, sehingga turunnya profitabilitas perusahaan. Sebaliknya apabila NPL 

dapat ditekan, maka bank akan dapat lebih efisien dalam mengelola asetnya dan 

mampu memperoleh laba yang optimal. 

 

2.3.3 Pengaruh Intellectual capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Intellectual capital merupakan aset tak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, inovasi, dan hubungan yang dibangun dengan 

pelanggan. IC memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan karena merupakan sumber daya strategi yang dapat menciptakan 
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keunggulan kompetitif berkelanjutan. Perusahaan yang mampu mengelola Intellectual 

capital yang dimilikinya secara efektif akan lebih dapat inovatif, produktif, dan adaptif 

terhadap perubahan pasar yang juga tentunya akan meningkatkan profitabilitas dan 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini diperkuat oleh teori Resource Based View yang 

dikemukakan oleh Barney pada tahun 1991, yang menyatakan bahwa sumber daya 

yang unik, tidak mudah ditiru, dan bernilai seperti Intellectual capital merupakan kunci 

utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

2.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya memiliki 

total aset, penjualan, serta sumber daya yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan 

kecil. Besarnya sumber daya tersebut memungkinkan perusahaan memperoleh efisiensi 

operasional, akses pendanaan yang lebih mudah, serta kemampuan dalam melakukan 

ekspansi usaha. Selain itu, perusahaan besar cenderung memiliki sistem manajemen 

yang lebih terstruktur dan tata kelola yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan aset dan operasional perusahaan, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan. 

 

 

2.3.5 Pengaruh Permodalan, Risiko Kredit, Intellectual capital (IC), dan Ukuran 

Perusahan Terhadap Kinerja Keuangan 

Permodalan, Risiko Kredit, Intellectual Capital, dan Ukuran Perusahaan merupakan 

keempat variabel yang tidak berdiri sendiri dalam mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan, melainkan saling berinteraksi dan memberikan pengaruh yang simultan 

terhadap kinerja keuangan perusahan. Permodalan merupakan variabel yang berperan 

dalam memberikan fondasi modal yang kuat agar perusahaan mampu menanggung 

risiko dan melakukan ekspansi usaha. Sementara itu, risiko kredit mencerminkan 

tingkat kemungkinan terjadinya kegagalan dalam pengelolaan asset produktif yang 
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dapat menurunkan pendapatan Perusahaan. Sedangkan IC, merupakan variabel yang 

mendukung inovasi, efisiensi, serta keunggulan kompetitif yang dimiliki oleh 

perusahaan secara berkelanjutan. Selain ketiga variabel tersebut, ukuran perusahaan 

sebagai variabel kontrol turut memengaruhi kinerja keuangan karena perusahaan 

dengan skala usaha yang lebih besar umumnya memiliki kapasitas operasional, 

pemanfaatan aset, dan efisiensi yang lebih baik dalam menghasilkan laba. 

Permodalan yang cukup memungkinkan perusahaan untuk berinvestasi dalam 

pengembangan Intellectual Capital, seperti pelatihan karyawan dan pengembangan 

sistem informasi. Selain itu, pengelolaan IC yang baik juga dapat membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi, mengelola, dan meminimalkan risiko kredit 

sehingga menekan NPL. Selain itu, ukuran perusahaan juga turut mencerminkan 

kapasitas operasional dan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan profitabilitas. Dengan 

demikian pengelolaan permodalan, risiko kredit, intellectual capital, serta ukuran 

perusahaan secara sistematis menjadi faktor penting dalam mencapai kinerja keuangan 

perusahaan yang optimal dan berkelanjutan.  

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2013) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belumjawaban yang empirik. 

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian dan teori yang telah dijabarkan, maka 

berikut hipotesis penelitian ini: 

H01 : Permodalan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja   

keuangan perusahaan 

Ha1 : Permodalan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 
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H02 : Risiko Kredit secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

Ha2 : Risiko Kredit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

H03 : Intellectual Capital secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

Ha3 : Intellectual Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

H04 : Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

Ha4 : Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

H05 : Permodalan, Risiko Kredit, Intellectual Capital, dan Ukuran Perusahaan secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

Ha5 : Permodalan, Risiko Kredit, Intellectual Capital, dan Ukuran Perusahaan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan alat untuk olah data 

meggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang didapatkan 

berupa angka. Untuk dapat melakukan penilaian terhadap masalah yang akan diteliti, 

penelitian kuantitatif membagi komponen masalah dalam beberapa variabel dan setiap 

variabel ditentukan dengan simbol yang berbeda sesuai dengan kebutuhan atau 

masalah yang akan diteliti oleh peneliti (Syafrida Hafni Sahir, 2021). Pada penelitian ini 

digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk menganalisis 

pengaruh Permodalan, Risiko Kredit, IC, dan Ukuran Perusahaan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020–2024.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen 

populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan unit yang 

diteliti. Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023). Dalam 

penelitian ini, populasi penelitian yang digunakan mencakup seluruh perusahaan sektor 

perbankan konvensional yang terdaftar di BEI selama periode 2020–2024 dan memiliki 

laporan keuangan yang lengkap selama periode penelitian. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia, terdapat total 44 perusahaan yang 
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bergerak di sektor perbankan pada tahun 2020–2024. Berikut daftar 44 nama–nama 

perusahaan sektor perbankan yang menjadi populasi penelitian ini: 

     Tabel 4. Populasi perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI 

No Nama Perusahaan Kode Saham 

1. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI 

2. PT Bank Mandiri Tbk BMRI 

3. PT Bank Negara Indonesia Tbk BBNI 

4. PT Bank Tabungan Negara Tbk BBTN 

5. PT Bank Central Asia Tbk BBCA 

6. PT Bank CIMB Niaga Tbk BNGA 

7.  PT Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 

8. PT Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 

9. PT Bank OCBC NISP Tbk NISP 

10. PT Bank Mega Tbk MEGA 

11. PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk SDRA 

12. PT Bank Panin Tbk PNBN 

13. PT Bank Jago Tbk ARTO 

14. PT Bank Neo Commerce Tbk BBYB 

15. PT Allo Bank Indonesia Tbk BBHI 

16. PT Bank Ammar Indonesia Tbk AMAR 

17. PT Bank Raya Indonesia Tbk AGRO 

18. PT Bank Bumi Arta Tbk BNBA 

19. PT Bank Capital Indonesia Tbk BACA 

20. PT Bank Ganesha Tbk BGTG 

21. PT Bank MNC Internasional Tbk BABP 

22. PT Bank QNB Indonesia Tbk BKSW 

23. PT Bank JTrust Indonesia Tbk BCIC 

24. PT Bank Maspion Indonesia Tbk BMAS 

25. PT Bank Oke Indonesia Tbk DNAR 

26. PT Bank Multiarta Sentosa Tbk MASB 

27. PT Bank Ina Perdana Tbk BINA 

28. PT Bank KB Bukopin Tbk BBKP 

29. PT Krom Bank Indonesia Tbk  BBSI 

30. PT Bank IBK Indonesia Tbk AGRS 

31. PT Bank Mesti Kalah Dharma Tbk BBMD 

32. PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk BEKS 

33. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk BJBR 

34. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk BJTM 

35. PT Bank Permata Tbk BNLI 

36. PT Bank Sinarmas Tbk BSIM 

37. PT Bank of India Indonesia Tbk BSWD 

38. PT Bank SMBC Indonesia Tbk BTPN 

39. PT Bank Victoria Internasional Tbk BVIC 

40. PT Bank Artha Graha International Tbk INPC 

41. PT Bank Mayapada Internasional Tbk MAYA 
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No Nama Perusahaan Kode Saham 

42. PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk MCOR 

44. PT Bank Nationalnobu Tbk NOBU 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025 

3.2.2 Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.  

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (rnewakili) 

(Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini, sampel dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling.  Teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Berdasarkan definisi tersebut, kriteria yang 

akan menjadi pertimbangan dalam memilih sampel penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan sektor perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020-2024. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap yang 

dapat diakses melalui website resmi BEI atau website resmi masing-masing 

perusahaan selama periode penelitian. 

3. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait variabel penelitian, yaitu CAR, NPL, 

IC, Ukuran Perusahaan dan kinerja keuangan (ROA). 

4. Perusahaan yang secara konsisten mencatat laba (tidak mengalami rugi) selama  

periode 2020-2024. 

Berdasarkan kriteria sampel penelitian tersebut, peneliti telah melakukan seleksi 

melalui teknik purposive sampling untuk memperoleh sampel penelitian yang 

dibutuhkan. Berikut hasil akhir dari proses seleksi sampel penelitian yang telah 

dilakukan: 
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      Tabel 5. Jumlah Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

Perusahaan 

1. Perusahaan sektor perbankan konvensional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020-2024 

44 

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangan tahunan secara lengkap dan 

dapat diakses melalui website resmi BEI atau 

website resmi masing-masing perusahaan 

selama periode penelitian 

(0) 

3. Perusahaan sektor perbankan yang tidak 

memiliki data lengkap terkait variabel 

penelitian, yaitu CAR, NPL, IC, Ukuran 

Perusahaan dan kinerja keuangan (ROA). 

(1) 

4. Perusahaan yang secara konsisten tidak 

mencatat laba (tmengalami rugi) selama periode 

2020-2024 

(13) 

 Jumlah Sampel Perusahaan 30 

 Tahun Penelitian 5 

 Jumlah sampel perusahaan selama tahun penelitian 150 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Setelah dilakukan teknik purposive sampling, berikut nama-nama perusahaan yang 

akan dijadikan sampel penelitian ini: 

                Tabel 6. Nama-nama perusahaan yang menjadi sampel penelitian 

No Nama Perusahaan Kode Saham 

1. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI 

2. PT Bank Mandiri Tbk BMRI 

3. PT Bank Negara Indonesia Tbk BBNI 

4. PT Bank Tabungan Negara Tbk BBTN 

5. PT Bank Central Asia Tbk BBCA 

6. PT Bank CIMB Niaga Tbk BNGA 

7.  PT Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 

8. PT Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 

9. PT Bank OCBC NISP Tbk NISP 

10. PT Bank Mega Tbk MEGA 

11. PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk SDRA 

12. PT Bank Panin Tbk PNBN 
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No Nama Perusahaan Kode Saham 

13. PT Allo Bank Indonesia Tbk BBHI 

14. PT Bank Bumi Arta Tbk BNBA 

15. PT Bank Capital Indonesia Tbk BACA 

16. PT Bank Ganesha Tbk BGTG 

17. PT Bank MNC Internasional Tbk BABP 

18. PT Bank Oke Indonesia Tbk DNAR 

19. PT Bank Multiarta Sentosa Tbk MASB 

20. PT Bank Ina Perdana Tbk BINA 

21. PT Krom Bank Indonesia Tbk  BBSI 

22. PT Bank Mestika Dharma Tbk BBMD 

23. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk BJBR 

24. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk BJTM 

25. PT Bank Permata Tbk BNLI 

26. PT Bank Sinarmas Tbk BSIM 

27. PT Bank SMBC Indonesia Tbk BTPN 

28. PT Bank Mayapada Internasional Tbk MAYA 

29. PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk MCOR 

30. PT Bank Nationalnobu Tbk NOBU 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat kuantitatif dengan pendekatan 

data panel, yaitu kombinasi antara data time-series (periode 2020-2024) dan cross-

sectional (perusahaan-perusahaan sampel). Data utama diperoleh dari laporan 

Keuangan Tahunan perusahaan-perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang didapatkan melalui sumber-sumber resmi, yaitu website 

resmi BEI, website resmi masing-masing perusahaan sampel, dan publikasi dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah komponen yang sudah ditentukan oleh seorang peneliti 

untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah dirumuskan yang berupa 

kesimpulan penelitian. Variabel adalah komponen utama dalam penelitian, oleh sebab 

itu penelitian tidak akan berjalan tanpa ada variabel yang diteliti karena variabel 

merupakan objek utama dalam penelitian Untuk menentukan variabel tentu harus 
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dengan dukungan teoritis yang diperjelas melalui hipotesis penelitian (Syafrida Hafni 

Sahir, 2021).  

 

 

3.4.1 Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel independen atau variabel yang mempengaruhi variabel 

lain, variabel bebas merupakan penyebab perubahan variabel lain. (Syafrida Hafni Sahir, 

2021). Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah Permodalan, 

Risiko Kredit, dan Intellectual Capital. 

 

3.4.2 Variabel terikat (Dependen) 

Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas, variabel terikat merupakan akibat dari variabel bebas.(Syafrida Hafni 

Sahir, 2021). Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah kinerja 

keuangan. 

 

3.4.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol adalah variabel yang dibatasi pengaruhnya yaitu dampak dari 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Syafrida Hafni Sahir, 2021). Variabel 

kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. 

 

3.5 Definisi Konseptual Variabel Penelitian 

1. Permodalan 

Permodalan diproksikan dengan CAR. CAR merupakan salah satu rasio keuangan 

yang digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal atau ketersediaan modal 

suatu bank. CAR merupakan rasio antara modal inti (core capital) dengan total aset 

risiko bank. Modal inti (core capital) adalah modal yang tersedia bagi bank untuk 

menanggung kerugian yang mungkin terjadi dalam operasi bank, termasuk modal 

yang disetor dan laba yang ditahan. Sedangkan aset risiko bank adalah jumlah aset 
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yang dikelola oleh bank yang dapat menimbulkan risiko kredit, risiko pasar, dan 

risiko operasional (Budianto & Dewi, 2023). 

 

2. Risiko Kredit 

Risiko Kredit diproksikan dengan NPL. NPL merupakan rasio yang 

membandingkan total kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan. Kredit 

digolongkan bermasalah apabila telah masuk dalam kualitas Kurang Lancar 

(tunggakan sampai dengan 120 hari), Diragukan (tunggakan pembayaran sampai 

dengan 180 hari), dan Macet (tunggakan di atas 180 hari). Tingginya NPL 

mencerminkan kualitas aset yang buruk dan menandakan risiko kredit yang 

meningkat, yang dapat mengganggu likuiditas dan profitabilitas bank (Faradillah et 

al. 2020). 

 

3. Intellectual Capital 

Intellectual capital adalah aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan seperti 

pengetahuan, keterampilan, informasi, dan lain lain yang apabila dapat 

memanfaatkan aset ini maka akan memberi keunggulan kompetitif untuk entitas. 

Intellectual capital berdasarkan atas relational capital, human capital, dan structural 

capital. Pengelolaan intellectual capital yang efektif dapat meningkatkan kinerja 

keuangan bank melalui peningkatan produktivitas dan inovasi layanan yang 

berkelanjutan (Ramadhani & Sulistyowati, 2023). 

 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan karakteristik yang menunjukkan besar 

kecilnya skala operasi suatu perusahaan, yang umumnya dilihat dari kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya dan menjalankan aktivitas bisnisnya. 

Ukuran perusahaan mencerminkan tingkat kemapanan, kapasitas produksi, serta 

luasnya jangkauan usaha yang dimiliki suatu entitas. Perusahaan dengan ukuran 

yang lebih besar biasanya memiliki akses pendanaan yang lebih mudah, struktur 
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organisasi yang lebih kompleks, dan stabilitas operasional yang lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan kecil (Pranata & Kusumaryono, 2020). 

 

5. Kinerja Keuangan 

Kinerja Keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang 

dapat mengukur keberhasilan suatu usaha dalam menghasilkan laba, sehingga dapat 

melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan dengan mengandalkan 

sumber daya yang ada. Suatu usaha dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai 

standard dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja keuangan dapat dihitung melalui 

rasio keuangan yang diantaranya dapat dihitung melalui rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas (Tyas, 2022). 

 

3.6 Definisi Operasional  

Definisi Operasional variabel penelitian adalah proses mendefinisikan dan mengukur 

konsep-konsep abstrak dengan cara yang memungkinkannya diamati atau diukur 

secara objektif. Definisi operasional sangat penting dalam penelitian karena 

memungkinkan peneliti mengukur dan mempelajari konsep-konsep abstrak menjadi 

variabel yang dapat diukur secara konkrit dan obyektif, sehingga memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap variabel-variabel yang diteliti.  

 

Berikut adalah tabel yang mencakup Definisi operasional variabel dalam penelitian ini: 

Tabel 7. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala 

Permodalan 

(X₁) 

Permodalan diukur 

menggunakan CAR, 

yaitu rasio antara total 

modal bank terhadap 

akiva tertimbang 

menurut risiko 

(ATMR). Dimana 

semakin tinggi nilai 

CAR mengindikasikan 

kemampuan bank yang 

lebih baik dalam 

menanggung risiko. 

 

                       

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 × 100% 

 

 

 

Rasio 
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Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala 

Risiko 

Kredit (X₂) 

Risiko Kredit diukur 

menggunakan NPL, 

yaitu rasio antara total 

kredit bermasalah 

terhadap total kredit 

yang disalurkan bank. 

Dimana semakin 

rendah nilai NPL 

mengindikasikan 

bahwa bank memiliki 

manajemen risiko yang 

baik 

 

𝑁𝑃𝐿 =  

𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 
𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

 × 100% 

 

 

Rasio 

IC (X₃) IC diukur 

menggunakan metode 

Value Added 

Intellectual Coefficient 

(𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀) yang 

merupakan 

penjumlahan dari tiga 

komponen utama yaitu 

VACA, VAHU, dan 

STVA 

 

 

 

𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀  = 𝑉𝐴𝐶𝐴 + 𝑉𝐴𝐻𝑈
+ 𝑆𝑇𝑉𝐴 

 

 

 

 

 

Rasio 

Ukuran 

Perusahaan 

(Variabel 

Kontrol) 

Ukuran perusahaan 

merupakan skala untuk 

menentukan besar 

kecilnya perusahaan 

yang diukur 

menggunakan total 

aset yang dimiliki 

perusahaan 

 

 

 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

 

 

 

Rasio 

Kinerja 

Keuangan 

(Y) 

Kinerja keuangan 

diukur menggunakan 

rasio Reurn On Assets 

(ROA) dengan 

membandingkan laba 

bersih setelah pajak 

terhadap total aset yang 

dimiliki. 

 

 

𝑅𝑂𝐴 =  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

 

 

 

 

Rasio 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, 

digunakan teknik analisis data yang meliputi uji statistik deskriptif, analisis regresi 
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linear berganda model data panel, penentuan model regresi data panel, uji asumsi 

klasik, uji hipotesis, serta uji koefisien determinasi. Dalam penelitian ini analisis 

dilakukan menggunakan alat bantu berupa EViews 12. 

 

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji deskriptif menurut (Sugiyono, 2013) merupakan salah satu metode dalam 

menganalisis data dengan menggambarkan data yang sudah dikumpulkan tanpa 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dalam teknik ini akan diketahui nilai 

variabel bebas dan terikatnya Teknik analisis ini akan memberi gambaran awal pada 

setiap variabel dalam penelitian. Di mana pada gambaran data tersebut, setiap 

variabelnya bisa dilihat dari nilai mean, maksimum – minumum dan standar deviasi 

(Syafrida Hafni Sahir, 2021). Biasanya, metode analisis ini akan dipaparkan dalam 

bentuk diagram, tabel, frekuensi, tabulasi silang, mean, median, modus, kuartil, desil, 

persentil, standar deviasi, mean deviasi, deviasi kuartil, varian, range dan lainnya. Pada 

penelitian ini, uji statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai minimum – 

maksimum, mean, serta standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. 

 

3.7.2 Analisis Regresi Berganda model Data Panel 

Data panel merupakan gabungan dari data cross section dan data time series. Data 

cross section merupakan data dari satu variabel atau lebih yang dikumpulkan untuk 

beberapa individu dalam satu waktu. Sedangkan data time series merupakan data dari 

satu variabel atau lebih yang dikumpulkan dari waktu ke waktu. Sehingga  dalam  data  

panel,  unit cross  section yang  sama  dikumpulkan  dari  waktu  ke waktu (Gujarati & 

Porter, 2009). Pada penelitian ini data cross section yang digunakan adalah perusahaan 

sektor perbankan, sedangkan data time series yang digunakan adalah data selama 5 

tahun dengan periode 2020-2024. Model analisis regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 𝑅𝑂𝐴 =  𝛼 +  𝛽1𝐶𝐴𝑅 +  𝛽2𝑁𝑃𝐿 +  𝛽3𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 + 𝛽4𝑆𝐼𝑍𝐸 + 𝜀 

 Rumus 12. Model Regresi Data Panel 
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Keterangan: 

ROA  : Variabel Dependen (Indikator kinerja keuangan) 

𝛼  : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  : Koefisien Regresi 

CAR  : Capital Adequacy Ratio 

NPL  : Non Performing Loan 

VAICTM  : Value Added Intellectual Coefficient 

SIZE  : Ukuran Perusahaan 

𝜀  : Error Term 

 

3.7.3 Penentuan Model Regresi Data Panel 

Penentuan model regresi data panel dilakukan untuk memilih model yang paling sesuai 

dengan karakteristik data dan tujuan analisis. Dalam penelitian menggunakan data 

panel terdapat tiga uji yang dapat dilakukan untuk menentukan analisis model regresi 

data panel yang akan digunakan, yaitu: 

 

3.7.3.1 Uji Chow 

Uji Chow atau Likelihood Test Ratio dapat digunakan untuk memilih salah satu model 

pada regresi data panel, yaitu antara Fixed Effect Model (FEM) dengan Common Effect 

Model (CEM). Adapun hipotesis dari Chow test yaitu: 

H0 : Common Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

 

Interpretasi hasil dari uji chow akan menghasilkan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika P-value > 0,05 maka model regresi data panel yang    digunakan adalah Common 

Effect Model. 

2. Jika P-value < 0,05 maka model regresi data panel yang digunakan adalah Fixed 

Effect Model dan pengujian dilakukan ke uji hausman 
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3.7.3.2 Uji Hausman 

Menurut (Caraka, 2019) uji hausman digunakan untuk membandingkan model Fixed 

Effect dengan Random effect. Alasan dilakukannya uji hausman didasarkan pada model 

fixed effect model yang mengandung suatu unsur trade off yaitu hilangnya unsur 

derajat bebas dengan memasukkan variabel dummy dan model Random Effect yang 

harus memperhatikan ketiadaan pelanggaran asumsi dari setiap komponen galat. 

Dalam pengujian ini dilakukan hipotesis sebagai berikut: 

 

H0 : Model Random Effect 

H1 : Model Fixed Effect 

 

Interpretasi hasil dari uji hausman akan menghasilkan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika p-value < 0,05 maka model regresi data panel yang digunakan adalah Fixed 

Effect Model. 

2. Jika p-value > 0,05 maka model regresi data panel yang digunakan adalah Random 

Effect Model dan pengujian dilakukan ke uji lagrange multiplier. 

 

3.7.3.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier adalah suatu metode pengujian yang digunakan untuk 

menentukan model yang lebih cocok antara Common Effect Model (CEM) dan Random 

Effect Model (REM) dalam analisis data panel. Pengujian Lagrange Multiplier 

dikembangkan oleh Breusch-Pagan dan berfokus pada nilai residual yang dihasilkan 

dari Common Effect Model. Uji Lagrange Multiplier didasarkan pada distribusi Chi-

Square dengan derajat kebebasan yang sama dengan jumlah variabel independen. 

Apabila nilai LM lebih besar daripada nilai Chi-Square, maka model yang sesuai 

adalah Random Effect Model. Sebaliknya, jika nilai LM lebih kecil daripada nilai Chi-

Square, maka model yang sesuai adalah Common Effect Model (Winantisan et al. 2024). 

Dalam pengujian ini hipotesis yang digunakan, yaitu: 

H0 : Common Effect Model 

H1 : Random Effect Model 
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Interpretasi hasil dari uji hausman akan menghasilkan keputusan sebagai berikut: 

1. H0 diterima jika nilai probabilitas Breusch Pagan > 0,05 maka model regresi data 

panel yang digunakan adalah Common Effect Model 

2. H1 ditolak jika nilai probabilitas Breusch Pagan < 0,05 maka model regresi data panel 

yang digunakan adalah Random Effect Model 

Dalam model ini metode estimasi yang digunakan adalah Ordinary Least Squares 

(OLS), sehingga uji asumsi klasik wajib dilakukan agar model memenuhi syarat BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator). Sebaliknya, jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 

ditolak sehingga model yang sesuai adalah Random Effect Model. Model ini diestimasi 

menggunakan metode Generalized Least Square yang telah mempertimbangkan 

adanya heterokedastisitas dan autokorelasi, sehingga uji asumsi klasik tidak 

sepenuhnya diwajibkan. 

 

3.7.4 Uji Asumsi Klasik 

Menurut (Indartini & Mutmainah, 2023) uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat 

untuk dapat menggunakan persamaan regresi linear berganda. Untuk mendapatkan 

nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien yang disebut BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator) dari suatu persamaan regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil 

(least squares) perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui model regresi yang 

dihasilkan memenuhi persyaratan asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji 

normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heterokedastisitas. 

 

3.7.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas menurut (Syafrida Hafni Sahir, 2021) adalah uji yang  digunakan untuk 

menguji apakah variabel independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisi grafik dan uji statistik, 

dengan ketentuan, sebagai berikut: 

1. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis diterima 

karena data tersebut terdistribusi secara normal. 
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2. Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis ditolak karena 

data tidak terdistribusi secara normal. 

 

3.7.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas uji yang digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 

yang tinggi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi Multikolonieritas menggunakan 

metode Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL), Multikolonieritas dapat 

dirumuskan:  

 

 

𝑉𝐼𝐹 = (𝑏𝑖^) =  
1

(1 − 𝑅𝑗
2)

 

     

Rumus 13. Variance Inflation Factor (VIF) 

 

𝑅2 = Koefisien Determinasi  

VIF merupakan variance inflation faktor. Ketika 𝑅𝑗
2mendekati satu atau dengan kata 

lain ada kolinearitas variabel independen maka VIF akan naik dan Jika 𝑅𝑗
2= 1, maka 

nilai tidak terhingga. Jika nilai VIF semakin membesar, maka diduga ada 

Multikolonieritas antar varibabel independen atau jika VIF melebihi angka 10 maka 

bisa disimpulkan ada Multikolonieritas. Masalah Multikolonieritas juga bisa dideteksi 

dengan melihat nilai tolerance. Nilai tolerance (TOL) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

   

𝑇𝑂𝐿 = (1 − 𝑅𝐽
2) =  

1

𝑉𝐼𝐹𝑡
 

    

           Rumus 14. Nilai tolerance (TOL) 
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Jika 𝑅𝐽
2 = 0, berarti tidak ada Multikolonieritas antara variabel independen maka nilai 

TOL = 1 dan sebaliknya jika 𝑅𝑗
2 = 1, berarti ada kolinearitas variabel independen maka 

nilai TOL = 0. Dengan demikian TOL semakin mendekati 0 maka diduga ada 

Multikolonieritas dan sebaliknya nilai TOL semakin mendekati 1 maka diduga tidak 

ada Multikolonieritas (Syafrida Hafni Sahir, 2021). 

 

3.7.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedanstisitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Penyimpangan Heterokedanstisitas menurut (Sugiyono, 2013), adalah varians variabel 

dalam model tidak sama (konstan). Pengujian Heterokedanstisitas dilakukan dengan 

menggunakan korelasi Spearmen, dengan langkah yang harus dilakukan dengan 

menguji ada tidaknya masalah Heterokedanstisitas dalam hasil regresi dengan 

menggunakan korelasi Spearmen adalah dengan formula sebagai berikut: 

 

    𝑡 =  
𝑟𝑠√𝑛−2

√1−(𝑟𝑠)2
 

      

Rumus 15. Uji Heterokedastisitas 

Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu untuk melihat dari angka 

probabilitas dengan ketentuan, sebagai berikut:  

1. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis diterima 

karena data tersebut tidak ada Heterokedanstisitas.  

2. Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis 

Heterokedanstisitas. 

 

3.7.4.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi biasanya untuk data time series 
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(data runtun waktu) sehingga data ordinal atau interval tidak wajib menggunakan uji 

autokorelasi (Syafrida Hafni Sahir, 2021).  

Kriteria pengambilan kesimpulan:  

1. Jika DW < dL atau DW > 4 – dL, maka terdapat autokorelasi. 

2. Jika dU < DW < 4 – dU, maka tidak terdapat autokorelasi.  

3. Jika dL ≤ DW ≤ dU atau 4 – dU ≤ DW ≤ 4 – dL, uji Durbin Watson tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti (inconclusive) 

 

3.7.5 Uji Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2013) Hipotesis merupakan dugaan sementara untuk mengetahui 

kebenaran maka diperlukan pengujian terhadap hipotesis yang ada, hipotesis terdiri 

dari hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui Pengaruh Permodalan (X1), Risiko Kredit (X2), IC (X3), dan 

Ukuran Perusahaan (Variabel Kontrol) Terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2024.  

 

3.7.5.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien regresi secara parsial, 

untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat (Syafrida Hafni Sahir, 2021). Pengukuran koefisien regresi 

secara parsial menggunakan uji-t dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahan analisis (α) 5% dengan derajat kebebasan (df) = n-k, dimana n adalah 

banyaknya sampel, dan k adalah jumlah seluruh variabel termasuk variabel dependen. 

Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji t yaitu: 

1. Apabila t-hitung > t-tabel dan nilai probabilitas ≤ α (0,05) maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(H0 ditolak dan H1 diterima) 

2. Apabila t-hitung < t-tabel dan nilai probabilitas ≥ α (0,05) maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(H0 diterima dan H1 ditolak) 
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3.7.5.2 Uji Signifikansi Model (Uji F) 

Uji F merupakan uji yang digunakan untuk mengenali terdapat tidaknya pengaruh 

dengan cara bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat. Tingkat 

keyakinan pada uji F adalah 95% dan tingkat kesalahan (α) 5% dengan degree of 

freedom (df1) = k, degree of freedom (df2) = n-k. Adapun kriteria dalam pengambilan 

keputusan pada uji F yaitu: 

1. Apabila F hitung > F tabel dan nilai probabilitas ≤ α (0,05) maka H0 ditolak dan 

H1 diterima 

2. Apabila F hitung < F tabel dan nilai probabilitas ≥ α (0,05) maka H0 diterima 

dan H1 ditolak  

 

Menurut Sugiyono rumus untuk Uji F: 

 

     𝐹 =  
𝑅2

𝑅

(1−𝑅2)(𝑛−𝑘−1)
 

 

Rumus 16. Uji F 

 

Keterangan:  

R = koefisien korelasi ganda   

k = jumlah variabel independen  

n = jumlah anggota sampel  

 

3.7.5.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 pada prinsipnya melihat 

besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka koefisien 

determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol 

berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat atau nilai 
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R2 semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas 

terhadap variabel terikat (Syafrida Hafni Sahir, 2021).  

Adapun rumus Koefisien determinasi sebagai berikut: 

 

    𝐾𝑃 =  𝑟2 × 100% 

 

Rumus 17. Uji Koefisien Determinasi 

Keterangan:  

KP = nilai koefisien determinasi  

R2 = nilai koefisien korelasi 

Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi yang didapat dari hasil perhitungan maka 

berikut pedoman yang digunakan: 

                              Tabel 8. Interpretasi Nilai R2 

Interval Nilai R2 Tingkat Hubungan 

0,0000 ≤ r < 0,199 Sangat Rendah 

0,200 ≤ r < 0,399 Rendah 

0,400 ≤ r < 0,599 Sedang 

0,600 ≤ r < 0,799 Kuat 

0,800 ≤ r < 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono, 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Permodalan, Risiko Kredit, dan 

intellectual Capital terhadap kinerja keuangan dengan ukuran perusahaan sebagai 

variabel control: studi pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2024. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Permodalan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 

2020-2024. 

2. Risiko kredit secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 

2020-2024. 

3. Intellectual capital secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2024. 

4. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 

2020-2024.  

5. Permodalan, risiko kredit, intellectual capital, dan ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka berikut saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini: 

1. Aspek Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan kajian terkait Trade Off Theory dalam konteks perbankan, khususnya 

yang berkaitan dengan keseimbangan antara tingkat kecukupan modal (capital 

adequacy) dan profitabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permodalan 

yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja keuangan, yang mengindikasikan adanya kemungkinan 

kondisi overcapitalized. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih 

dalam mengenai tingkat kecukupan modal yang optimal dalam mengelola risiko 

permodalan tanpa mengorbankan efisiensi dan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

Selain itu, dalam perspektif Resource Based View (RBV) Theory, hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa intellectual capital memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

pengukuran intellectual capital yang lebih komprehensif. Dengan demikian, 

pengembangan penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara risiko, sumber daya strategis, dan 

kinerja keuangan perusahaan. 

 

2. Aspek Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Perusahaan perbankan disarankan untuk mengelola tingkat permodalan secara 

optimal. Meskipun modal yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan dalam 

menghadapi risiko, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat CAR 

yang terlalu tinggi berpotensi menimbulkan inefisiensi apabila tidak 

dimanfaatkan secara produktif. Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan 
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pengelolaan intellectual capital karena terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Upaya yang dapat dilakukan antara lain melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, penguatan sistem organisasi, serta 

pemanfaatan teknologi dan inovasi guna menciptakan nilai tambah dan 

meningkatkan daya saing perusahaan. Dalam hal risiko kredit, perusahaan tetap 

perlu menjaga kualitas kredit melalui penerapan manajemen risiko yang efektif, 

meskipun dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan. Terkait ukuran 

perusahaan, manajemen tidak disarankan untuk hanya berfokus pada ekspansi 

aset, tetapi perlu memastikan bahwa setiap aset yang dimiliki dapat 

dimanfaatkan secara efisien dan produktif agar mampu memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kinerja keuangan. 

b. Bagi Investor 

Investor disarankan untuk tidak hanya mempertimbangkan besarnya ukuran 

perusahaan atau tingginya tingkat kecukupan modal (CAR) dalam pengambilan 

keputusan investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

dan CAR tidak selalu mencerminkan kinerja keuangan yang lebih baik. Investor 

sebaiknya juga memperhatikan kemampuan perusahaan dalam mengelola 

intellectual capital, karena terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Selain itu, investor perlu mempertimbangkan faktor lain 

seperti efisiensi operasional, kualitas manajemen, serta kemampuan perusahaan 

dalam mengelola risiko secara keseluruhan agar dapat memperoleh keputusan 

investasi yang lebih optimal. 

c. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

kinerja keuangan, seperti efisiensi operasional, good corporate governance, 

maupun faktor makroekonomi. Hal ini penting mengingat dalam penelitian ini 

terdapat variabel yang tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Selain itu, 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi yang berbeda dalam mengukur 

variabel yang digunakan, serta memperluas objek penelitian dengan menambah 
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jumlah sampel, memperpanjang periode penelitian, atau menggunakan sektor 

industri lain agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas.
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